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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh interaksi antara pemberian abu kayu 
dan pupuk kandang ayam yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tomat pada media gambut. 
Penelitian dimulai dari bulan Juli sampai Oktober 2020 berlokasi di lahan milik KEP’S Agro 
Jalan Sungai Raya Dalam. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan pola 
Faktorial Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor abu kayu (A) 
dan faktor pupuk kandang ayam (P). Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan setiap ulangan 
terdiri dari 4 sampel tanaman. Faktor pertama adalah abu kayu terdiri dari 3 taraf yaitu a1 = 310 
g/polybag setara dengan 17 ton/ha, a2 = 432 g/polybag setara dengan 24 ton/ha, a3 = 552 
g/polybag setara dengan 31 ton/ha, sedangkan faktor kedua adalah pupuk kandang ayam terdiri 
dari 3 taraf yaitu p1 = 175 g/polybag setara dengan 10 ton/ha, p2 = 350 g/polybag setara dengan 
20 ton/ha, p3 = 525 g/polybag setara dengan 30 ton/ha. Variabel yang diamati dalam penelitian 
ini adalah tinggi tanaman, volume akar, kadar klorofil daun, berat kering tanaman, jumlah 
cabang produktif, jumlah buah per tanaman, berat per buah dan berat buah per tanaman. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak terjadi interaksi antara pemberian abu kayu 
dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada media gambut. Akan 
tetapi, dengan perlakuan kombinasi abu kayu 310 g/polybag setara dengan 17 ton/ha dan pupuk 
kandang ayam 175 g/polybag setara dengan 10 ton/ha sudah cukup efisien untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tomat pada media gambut.  
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This study aims to determine the effect of the interaction between giving wood ash and 
chicken manure the best for growth and yield of tomatoes on peat media. The research started 
from July to October 2020, located on land belonging to KEP'S Agro Jalan Sungai Raya Dalam. 
This study used a field experiment method with a completely randomized design factorial 
(CRD) consisting of 2 factors, namely wood ash factor (A) and chicken manure factor (P). Each 
treatment consisted of 3 replications and each replication consisted of 4 plant samples. The first 
factor is wood ash consisting of 3 levels, namely a1 = 310 g/polybag equivalent to 17 tons/ha, 
a2 = 432 g/polybag equivalent to 24 tons/ha, a3 = 552 g/polybag equivalent to 31 tons/ha. The 
second factor is chicken manure consisting of 3 levels, namely p1 = 175 g/polybag equivalent 
to 10 tons/ha, p2 = 350 g/polybag equivalent to 20 tons/ha, p3 = 525 g/polybag equivalent to 30 
tons/ha. The variables observed in this study were plant height, root volume, leaf chlorophyll 
content, plant dry weight, number of productive branches, number of fruit per plant, weight per 
fruit and fruit weight per plant. 
Based on the results of the study, there was no interaction between the application of 
wood ash and chicken manure to the growth and yield of tomatoes on peat media. However, 
with a combination treatment of wood ash 310 g/polybag equivalent to 17 tons/ha and chicken 
manure of 175 g/polybag equivalent to 10 tons/ha was efficient enough to increase growth and 
yield of tomatoes on peat media. 
 


















Tomat (Lycopersicum esculentum 
Mill) merupakan tanaman hortikultura yang 
memiliki potensi dan nilai ekonomi yang 
sangat tinggi. Menurut Wijayanti dan Susila 
(2013), selain sebagai sayuran, buah tomat 
juga digunakan sebagai bahan baku obat-
obatan, kosmetik, serta bahan baku 
pengolahan makanan seperti saus, sari 
buah, dan lain-lain. Oleh sebab itu, buah 
tomat merupakan salah satu sayuran yang 
multiguna.  
Badan Pusat Statistik (2019), 
melaporkan nilai produktivitas tomat di 
Indonesia pada tahun 2018 berdasarkan 
data yakni mencapai 18,04 ton/ha. Data di 
Kalimantan Barat pada tahun 2017 sebesar 
4,89 ton/ha, sedangkan pada tahun 2018 
hasil per hektarnya menurun menjadi 3,02 
ton/ha, dari data tersebut terbukti bahwa 
produksi tomat di Kalimantan Barat 
mengalami penurunan. Produktifitas tomat 
yang rendah tersebut dikarenakan teknik 
budidaya yang kurang tepat, seperti 
penggunaan pupuk yang belum optimal. 
Menurut Balai Besar Litbang Sumberdaya 
Lahan Pertanian (2011), Kalimantan Barat 
mempunyai luas lahan gambut yakni 
1.680.134 ha. 
Upaya pengelolaan tanah gambut 
adalah dengan pemberian kapur. Pemberian 
kapur bertujuan untuk menaikkan pH tanah 
gambut agar sesuai dengan kisaran pH 
kebutuhan tanaman tomat. Penggunaan 
kapur umumnya sudah banyak dilakukan 
sehingga untuk penggantinya dapat 
menggunakan abu kayu yang 
ketersediaannya melimpah. Abu kayu 
merupakan abu dari sisa pembakaran kayu 
yang berfungsi sebagai amelioran atau 
pembenah tanah. Pemberian abu kayu dapat 
memperbaiki sifat kimia berupa 
meningkatkan pH tanah gambut karena 
mengandung Ca dan Mg. Pemberian abu 
kayu belum cukup untuk  memenuhi 
ketersediaan unsur lainnya yang dibutuhkan 
tanaman tomat. Oleh sebab  itu, perlu diberi 
tambahan pupuk kandang ayam. Pupuk 
kandang ayam mengandung unsur makro 
dan mikro seperti nitrogen (N), fosfor (P), 
kalium (K), magnesium (Mg) dan mangan 
(Mn) yang dibutuhkan tanaman serta 
berperan dalam memelihara keseimbangan 
hara di dalam tanah karena pupuk kandang 
memiliki pengaruh sisa dalam jangka waktu 
yang lama, secara bertahap pupuk kandang 
akan terdekomposisi dan unsur hara hasil 
proses dekomposisi secara bertahap juga 
akan tersedia bagi tanaman. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka dengan pemberian 
abu kayu dan pupuk kandang ayam 
diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tomat pada media 
gambut. Tujuan penelitian ini adalah 
mencari pengaruh interaksi antara 
pemberian abu kayu dan pupuk kandang 
ayam yang terbaik untuk pertumbuhan dan 
hasil tomat pada media gambut.  
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan 
KEP’S Agro Jalan Sungai Raya Dalam 
selama + 3 bulan dari tanggal 15 Juli sampai 
10 Oktober 2020. 
 
Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan yaitu benih 
tanaman tomat varietas Servo, tanah 
gambut, polybag, abu kayu, pupuk kandang 
ayam, pupuk Urea, SP-36, Kcl, insektisida 
dan fungisida. Sedangkan alat yang 
digunakan adalah cangkul, meteran, 
gunting, oven, gelas ukur, pipet ukur, hand 
sprayer, klorofil meter, timbangan analitik, 
termohigrometer, corong, jerigen, kamera 
dan alat tulis. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperiman lapangan dengan Faktorial 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 




abu kayu (A) terdiri dari 3 taraf yaitu a1 = 
310 g/polybag setara dengan 17 ton/ha, a2 = 
432 g/polybag setara dengan 24 ton/ha, a3 = 
552 g/polybag setara dengan 31 ton/ha, 
sedangkan faktor kedua adalah pupuk 
kandang ayam (P) terdiri dari 3 taraf yaitu 
p1 = 175 g/polybag setara dengan 10 ton/ha, 
p2 = 350 g/polybag setara dengan 20 ton/ha, 
p3 = 525 g/polybag setara dengan 30 ton/ha. 
Masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali, setiap ulangan terdiri dari  
4 tanaman sampel, sehingga jumlah 
tanaman seluruhnya adalah 108 tanaman.  
 
Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan tempat dilakukan adalah 
dengan membersihkan gulma yang ada di 
sekitar area penelitian. Media persemaian 
diisi berupa campuran antara tanah dan 
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. 
Benih disemai dalam polybag kemudian 
ditaburkan di atas tanah lalu ditutup lagi 
dengan tanah tipis-tipis. Setelah tanaman 
berumur 2 minggu atau telah berdaun 2 
helai, bibit dipindahkan ke tempat 
penyapihan, kemudian diletakkan pada 
tempat teduh serta disirami. Tanah gambut 
yang digunakan untuk penelitian ini diambil 
pada kedalaman 0-20 cm dari permukaan 
tanah dengan tingkat kematangan hemik, 
tanah dibersihkan dari serasah daun akar 
dan sisa-sisa tanaman.  
Persiapan media tanam dilakukan 
dengan menimbang 7 kg dari campuran 
tanah gambut, abu kayu dan pupuk kandang 
ayam, kemudian di masukkan ke dalam 
setiap polybag berukuran 20 cm x 40 cm 
dan diinkubasi selama 2 minggu. Abu kayu 
dan pupuk kandang ayam diberikan sesuai 
dosis pada setiap perlakuan, pemberian abu 
kayu dan pupuk kandang ayam dilakukan 
bersamaan pada saat pembuatan media 
tanam dengan cara mencampurkan 
langsung pada tanah gambut secara merata 
dan diinkubasi selama 2 minggu.  
Penanaman dilakukan pada bibit 
yang berumur 4 minggu atau telah berdaun 
4-6 helai dipindahkan ke dalam polybag 
dengan cara memasukkan bibit ke dalam 
tanah sebatas leher akar hingga bibit 
tertanam tegak. Pemberian pupuk dasar 
menurut Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Jakarta (2011), yaitu pupuk SP-
36 (200 kg/ha), pupuk urea 1/2 dosis (200 
kg/ha), pupuk KCl (100 kg/ha) yaitu setelah 
tanaman tumbuh (satu minggu setelah 
tanam) dan pupuk urea 1/2 dosis saat 
tanaman berumur satu bulan di lapangan. 
Pemeliharaan dilakukan dengan 
menyiram tanaman sebanyak 2 kali sehari 
yaitu pada pagi dan sore hari sebanyak 660 
ml per tanaman disetiap satu kali 
penyiraman. Penyulaman dilakukan pada 
tanaman yang mati, rusak, atau 
pertumbuhannya tidak normal dan 
dilakukan setelah tanaman berumur 1 
minggu. Pemberian lanjaran dilakukan 2 
minggu setelah tanam dengan tinggi 
lanjaran sekitar 1 meter. Penyiangan gulma 
dilakukan dengan membersihkan rumput 
yang tumbuh di sekitar area penelitian dan 
di dalam polybag. Pemangkasan dilakukan 
pada tunas-tunas muda (tunas lateral) yang 
tumbuh diketiak daun. Pemangkasan 
dilakukan 1 minggu sekali. Pengendalian 
hama dilakukan dengan menggunakan 
insektisida Decis 25 EC, sedangkan 
fungisida Dithane M-45 untuk 
mengendalikan penyakit. Setiap bahan 
tersebut dilarutkan ke dalam air dengan 
konsentrasi 1 g/l air, kemudian 
disemprotkan pada tanaman tomat. 
Panen buah tomat dilakukan pada 
buah tomat yang telah memenuhi kriteria 
panen. Panen pertama dimulai saat tanaman 
berumur kurang lebih 50 hari setelah tanam 
dan panen terakhir dilakukan saat tanaman 
berumur 62 hari setelah tanam, dengan 
interval panen 2-3 kali panen dalam 1 
minggu sehingga didapat 6 kali panen. 
Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati meliputi 
pengukuran tinggi tanaman 2 dan 3 MST 
(cm), volume akar (ml), kadar klorofil daun 




jumlah cabang produktif (cabang), jumlah 
buah per tanaman (buah), berat per buah (g) 
dan berat buah per tanaman (g). Variabel  
pendukung meliputi pengukuran suhu (°C), 
kelembaban (%), curah hujan (mm) dan pH 
tanah. 
Analisis Data 
Data pengamatan dianalisis secara 
statistik dalam model analisis keragaman 
(ANOVA), dilakukan dengan cara 
membandingkan F hitung dengan F tabel 
pada taraf 5%. Selanjutnya dilakukan analisis 
keragaman dari hasil penelitian, dilakukan 
perhitungan koefesien kergaman (KK) yang 
dinyatakan dalam persen (%). Jika hasil 
analisis keragaman menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata, maka untuk 
melihat perbedaan antara perlakuan 
tersebut dilakukan uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) (Gaspersz, 1991). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa interaksi dari perlakuan abu kayu 
dan pupuk kandang ayam berpengaruh 
tidak nyata terhadap semua variabel 
pengamatan. Akan tetapi, perlakuan abu 
kayu berpengaruh nyata terhadap volume 
akar, kadar klorofil daun, berat kering 
tanaman dan jumlah cabang produktif, 
namun berpengaruh tidak nyata terhadap 
tinggi tanaman 2 dan 3 MST, jumlah buah 
per tanaman, berat per buah dan berat buah 
per tanaman, sedangkan perlakuan pupuk 
kandang ayam berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua variabel pengamatan. 
Selanjutnya untuk melihat perbedaan 
antara perlakuan abu kayu yang 
berpengaruh nyata terhadap volume akar, 
kadar klorofil daun, berat kering tanaman 
dan jumlah cabang produktif dilakukan uji 
BNJ yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Uji BNJ Pengaruh Abu Kayu terhadap Volume Akar, Kadar Klorofil Daun, Berat Kering Tanaman dan 














17 5,87 b 42,60 b 15,68 b 8,85 b 
24 8,27 a 44,08 ab 16,75 ab 9,89 ab 
31 9,20 a 46,59 a 20,13 a 11,41 a 
BNJ 5% 1,63 2,66 2,90 1,31 
Keterangan: Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji 
BNJ taraf 5%. 
Berdasarkan hasil uji BNJ pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa volume akar 
tanaman tomat yang diberi perlakuan abu 
kayu 31 ton/ha berbeda nyata dengan 17 
ton/ha, namun berbeda tidak nyata dengan 
24 ton/ha. Hasil uji BNJ pada Tabel 1 juga 
menunjukkan bahwa kadar klorofil daun 
tanaman tomat dengan perlakuan abu kayu 
31 ton/ha berbeda nyata dengan 17 ton/ha, 
namun berbeda tidak nyata dengan 24 
ton/ha. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa berat kering tanaman 
tomat dengan perlakuan abu kayu 31 ton/ha 
berbeda nyata dengan 17 ton/ha, namun 
berbeda tidak nyata dengan 24 ton/ha. Tabel 
1 juga menunjukkan bahwa jumlah cabang 
produktif yang diberi abu kayu 31 ton/ha 
berbeda nyata dibandingkan dengan 17 
ton/ha, namun berbeda tidak nyata dengan 
24 ton/ha. 
Nilai rerata dari pengaruh abu kayu 
dan pupuk kandang ayam yang tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
2 dan 3 MST, jumlah buah per tanaman, 
berat per buah dan berat buah per tanaman 





Gambar 1. Nilai Rerata Tinggi Tanaman 2 dan 3 MST (cm) pada Perlakuan Abu Kayu dan Pupuk 
Kandang Ayam  
 
Gambar 2. Nilai Rerata Jumlah Buah per Tanaman (buah) pada Perlakuan Abu Kayu dan Pupuk 
Kandang Ayam 
 
Gambar 3. Nilai Rerata Berat per Buah (g) dan Berat Buah per Tanaman (g) pada Perlakuan Abu Kayu  
dan Pupuk Kandang Ayam
Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai 
rerata tinggi tanaman 2 MST berkisar antara 
25,75 – 31,08 cm, nilai rerata tinggi 
tanaman 3 MST berkisar antara 43,25 –
50,00 cm, pada Gambar 2 nilai rerata 
jumlah buah per tanaman berkisar antara 
6,78 – 11,00 buah, pada Gambar 3 nilai 
rerata berat per buah berkisar antara 36,43 –
41,70 g dan nilai rerata berat buah per 
tanaman berkisar antara 270,04 – 418,03 g. 
Pembahasan 
Pemberian abu kayu dapat 
meningkatkan pH dan ketersediaan unsur 
hara bagi tanaman. Menurut Sumardiharta 
dan Ardi (2001), abu merupakan padatan 
sisa pembakaran bahan organik yang tidak 
menguap, berperan meningkatkan pH dan 
sejumlah hara penting seperti nirogen, 
fosfor, kalium, kalsium dalam tanah. Hal 
tersebut dibuktikan dari hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa perlakuan abu 
kayu berpengaruh nyata terhadap volume 
akar, kadar klorofil daun, berat kering 
tanaman dan jumlah cabang produktif. 
Uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa perlakuan abu kayu 31 ton/ha 
memberikan nilai rerata tertinggi terhadap 
variabel volume akar yaitu 9,20 ml, kadar 
klorofil daun yaitu 46,59 spad unit, berat 
25,75 28,08 26,42 26,67 27,83 26,58
30,25 29,75 31,08
43,25 45,67 44,75 46,17
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kering tanaman yaitu 20,13 g dan jumlah 
cabang produktif yaitu 11,41 cabang. Hal 
ini diduga karena kandungan Ca dan Mg 
dalam abu kayu yang dapat memperbaiki 
pH tanah sehingga unsur hara tersedia bagi 
tanaman. Berdasarkan hasil analisis pH 
awal tanah gambut yaitu sebesar 3,59, 
sedangkan pH tanah setelah diinkubasi 
berkisar antara 5,25-5,70. Menurut 
Tugiyono (2005), pH tanah yang diperlukan 
oleh tanaman tomat agar tumbuh dan 
berkembang dengan baik berkisar antara 
5,5-7,0.  
Pengaruh volume akar yang diberi 
abu kayu 31 ton/ha pada uji BNJ (Tabel 1) 
menunjukkan nilai rerata tertinggi yaitu 
9,20 ml. Hal ini diduga karena abu kayu 
dapat menyediakan unsur P yang berperan 
dalam membantu proses perkembangan 
akar tanaman. Menurut Hasnia, dkk. 
(2017), abu dapat meningkatkan unsur hara 
P yang diperlukan oleh tanaman untuk 
pembentukan dan pertumbuhan akar, akar 
yang subur dapat memperkuat berdirinya 
tanaman serta dapat meningkatkan 
penyerapan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman.  
Akar tanaman berfungsi menyerap 
hara untuk ditransportasikan ke daun untuk 
proses fotosintesis. Kadar klorofil daun 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi proses fotosintesis. 
Pengaruh kadar klorofil daun yang diberi 
abu kayu 31 ton/ha pada uji BNJ (Tabel 1) 
menunjukkan nilai rerata tertinggi yaitu 
46,59 spad unit. Hal ini diduga karena unsur 
N ditranslokasikan pada organ fotosintesis 
yaitu daun menunjukkan kadar klorofil 
daun yang tinggi. Kadar klorofil daun 
merupakan indikator penyerapan unsur 
hara. Menurut Nurjannah., dkk. (2012), 
dalam proses fotosintesis, nitrogen 
digunakan sebagai bahan penyusun klorofil. 
Proses fotosintesis juga dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan berupa suhu dan 
kelembaban. Pertumbuhan tanaman tomat 
yang baik diperlukan suhu udara berkisar 
antara 24-28°C dan kelembaban udara 
optimum 80% (Wiryanta, 2002). Suhu 
udara selama penelitian berkisar antara 
26,3-27,1°C, kelembaban udara berkisar 
antara 84-86%. Proses fotosintesis yang 
baik menghasilkan fotosintat yang 
dibuktikan dengan hasil berat kering 
tanaman. Uji BNJ pada Tabel 1 
menunjukkan berat kering tanaman dengan 
perlakuan abu kayu 31 ton/ha menghasilkan 
nilai rerata tertinggi yaitu 20,13 g. Hal ini 
diduga karena berat kering tanaman 
merupakan hasil fotosintesis. Selain itu, 
kandungan abu kayu juga membantu 
transportasi karbohidrat sehingga terbentuk 
jaringan tanaman yang banyak. Menurut 
Sari (2019), berat kering tanaman 
merupakan hasil efisiensi dari penyerapan 
unsur hara serta hasil fotosintesis tanaman. 
Menurut Agustina (2014), berat kering 
tanaman ditentukan oleh karbohidrat karena 
dinding sel tersusun dari karbohidrat.   
Hasil fotosintesis yang 
ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman 
tersebut juga akan menambah jumlah 
cabang produktif. Uji BNJ pada Tabel 1 
juga menunjukkan bahwa pengaruh jumlah 
cabang produktif yang diberi abu 31 ton/ha 
menghasilkan nilai rerata tertinggi yaitu 
11,41 cabang. Selain itu, faktor genetik 
tanaman tomat juga mempengaruhi jumlah 
cabang produktif. Tanaman tomat varietas 
Servo yang memiliki jumlah cabang 
banyak. Menurut Hapsari., dkk. (2017), 
mengatakan bahwa tomat Servo merupakan 
salah satu varietas tomat yang memiliki tiga 
cabang per tanaman. Hal ini diperkuat dari 
pernyataan Simanungkalit (2013), bahwa 
jumlah cabang produktif sangat 
dipengaruhi oleh sifat genetik pada tanaman 
itu sendiri.  
Selanjutnya hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan abu kayu 
dan pupuk kandang ayam berpengaruh 
tidak nyata terhadap variabel jumlah buah 
per tanaman, berat per buah dan berat buah 
per tanaman. Nilai rerata seluruh perlakuan 
abu kayu dan pupuk kandang ayam 




yaitu 6,78 – 11,00 buah, berat per buah 
yaitu 36,43 – 41,70 g dan berat buah per 
tanaman yaitu 270,04 – 418,03 g. Hal ini 
menunjukkan hasil sedikit lebih rendah jika 
dibandingkan dengan deskripsi tanaman 
tomat varietas Servo yang menyebutkan 
bahwa total jumlah buah tomat bisa 
mencapai 31 – 53 buah per tanaman, berat 
per buah 63,04 – 66,47 g dan berat buah per 
tanaman 2.110 – 3.490 g. Menurut Prastica 
(2020), rendahnya hasil jumlah buah per 
tanaman, berat per buah dan berat buah per 
tanaman dikarenakan terjadi penghambatan 
aktifitas fotosintesis yang menyebabkan 
produksi glukosa dan asimilat yang akan 
diangkut ke akar dan organ reproduktif 
tanaman tidak dapat didistribusikan dengan 
baik sehingga secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap pembentukan buah. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk kandang ayam 
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 
semua variabel pengamatan. Hal ini diduga 
karena faktor lingkungan yang tidak 
mendukung tanaman untuk menyerap unsur 
dari pupuk kandang ayam. Unsur hara di 
dalam tanah juga sudah dimanfaatkan oleh 
tanaman. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
analisis pH tanah menurun setelah 
penelitian berkisar antara 5,05–5,62. 
Menurut Kiswondo (2011), faktor 
lingkungan seperti suplai hara, suhu dan 
cahaya matahari perlu mendapat perhatian 
untuk mendukung keberlangsungan proses 
pertumbuhan dan perkembangan suatu 
tanaman. Menurut Hidayat (2013), jika 
unsur hara tidak tersedia bagi tanaman 
maka pertumbuhannya menjadi terhambat 
dan produksinya menurun. Tingginya curah 
hujan menyebabkan serangan hama lalat 
buah semakin meningkat. Selain itu, 
penyakit fisiologis blossom end rot yang 
disebabkan karena tidak tercukupinya unsur 
Ca dan didukung dengan curah hujan yang 
tinggi menjadi salah satu faktor 
menurunnya produksi buah. Menurut 
Widodo (2019), blossom end rot terjadi 
ketika hujan membasahi buah, air akan 
berkumpul pada bagian pantat buah karena 
gravitasi, kemudian sel-selnya akan 
mengalami lisis (yaitu kerusakan sel karena 
sel terlalu kenyang air) hingga membusuk. 
Curah hujan selama penelitian 244,8 – 
440,0 mm. Curah hujan yang ideal bagi 
pertumbuhan tanaman tomat sekitar 750 –
1.250 mm per tahun (Tim Bina Karya Tani, 
2010). 
Pengaruh abu kayu dan pupuk 
kandang ayam menunjukkan pengaruh 
tidak nyata terhadap variabel tinggi 
tanaman 2 dan 3 MST, jumlah buah per 
tanaman, berat per buah dan berat buah per 
tanaman, walaupun demikian pertumbuhan 
tanaman meningkat seiring penambahan 
abu kayu dan pupuk kandang ayam, jika 
dilihat dari Gambar 1, 2 dan 3, nilai rerata 
pada variabel pengamatan tersebut 
menunjukkan kenaikan yang tampak jelas 
pada setiap perlakuan. Perlakuan kombinasi 
abu kayu dan pupuk kandang ayam (17 + 10 
ton/ha) menghasilkan nilai rerata terendah, 
sedangkan perlakuan tertinggi yaitu 31 + 30 
ton/ha. Nilai rerata tinggi tanaman 2 MST 
berkisar antara 25,75 – 31,08 cm, nilai 
rerata tinggi tanaman 3 MST berkisar antara 
43,25 – 50,00 cm. Nilai rerata jumlah buah 
per tanaman berkisar antara 6,78 – 11,00 
buah. Nilai rerata berat per buah berkisar 
antara 36,43 – 41,70 g dan nilai rerata berat 




Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
tidak terjadi interaksi antara pemberian abu 
kayu dan pupuk kandang ayam terhadap 
pertumbuhan dan hasil tomat pada media 
gambut. Akan tetapi, dengan perlakuan 
kombinasi abu kayu 310 g/polybag setara 
dengan 17 ton/ha dan pupuk kandang ayam 
175 g/polybag setara dengan 10 ton/ha 
sudah cukup efisien untuk meningkatkan 







Agustina, L. 2014. Dasar Nutrisi Tanaman. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Badan Pusat Statistik. 2019. Statistik 
Tanaman Sayuran dan Buah-
Buahan Semusim Indonesia 2018. 






Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan 
Pertanian. 2011. Peta Lahan 
Gambut Indonesia skala 1:250.000. 
Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Sumber Daya Lahan 
Pertanian. Kementerian Pertanian. 
Bogor. 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
Jakarta. 2011. Budidaya Tomat. 




Gaspersz, V. 1991. Metode Perancangan 
Percobaan. Bandung. Armico. 
Hapsari, R., Indradewa, D., dan Ambarwati, 
E. 2017. Pengaruh Pengurangan 
Jumlah Cabang dan Jumlah Buah 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tomat (Solanum Lycopersicum 
L.). Vegetalika, 6(3), 37-49. 
Hasnia, H., Damhuri, D., dan Samai, S. 
2017. Pengaruh Pemberian Abu 
Sekam Padi terhadap Pertumbuhan 
dan Hasil Tanaman Tomat 
(Solanum lycopersicum 
L.). AMPIBI: Jurnal Alumni 
Pendidikan Biologi, 2(1), 65-74. 
 
Hidayat. 2013. Pertumbuhan dan Produksi 
Sawi (Brassica juncea L) pada 
Inceptiol dengan Aplikasi Kompos 
Tandan Kosong Kelapa sawit. 
Jurnal Agroteknologi Universitas 
Riau. Vol. 7. No. 2. H. 1-9. 
Kiswondo, S. 2011. Penggunaan abu sekam 
dan pupuk ZA terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat (Lycopersicum esculentum 
Mill.). Jurnal Embryo, 8(1), 9-17 
Nurjannah, I. Y., Santoso, E., dan 
Anggorowati, D. 2012. Pengaruh 
beberapa jenis pupuk kandang 
terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman cabai merah pada tanah 
gambut. Jurnal Sains Mahasiswa 
Pertanian, 1(1). 
Prastica, Dessy. 2020. Pengaruh 
Konsentrasi dan Waktu Pemberian 
Paclobutrazol terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Tomat pada 
Tanah Alluvial. Skripsi. Pontianak: 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 
Fakultas Pertanian. 
Sari, Kristina Noni. 2019. Pengaruh 
Kombinasi Biochar Sekam Padi 
Dan Pupuk Kotoran Ayam terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Kale 
(Brassica olerace var. acephala L.) 
pada Tanah Gambut. Skripsi. 
Pontianak: Universitas Tanjungpura 
Pontianak, Fakultas Pertanian. 
Simanungkalit, E., Sulistyowati, H., dan 
Santoso, E. 2013. Pengaruh Dosis 
Pupuk Kandang Kotoran Ayam 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Cabai Rawit di Tanah Gambut. 







Sumardiharta, D. A. dan A. Ardi. 2001. 
Penggunaan Pupuk dalam Rangka 
Peningkatan Produktifitas Lahan 
Sawah. Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 20:4. 
Tugiyono. 2005. Tanaman Tomat. Jakarta: 
Agromedia Pustaka.  
Widodo. 2019. Penyebab Busuk Pantat 
Buah Tomat dan Pengendaliannya. 




Wijayanti, E., dan Susila, A. D. 2013. 
Pertumbuhan dan Produksi Dua 
Varietas Tomat (Lycopersicon 
esculentum Mill.) secara 
Hidroponik dengan Beberapa 
Komposisi Media Tanam. Buletin 
Agrohorti. 
Wiryanta, B. T. W. 2002. Bertanam Tomat. 
Jakarta: AgroMedia Pustaka. 
 
